
 

V - 1 

BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 Pada bab ini akan diberikan kesimpulan yang diperoleh berdasarkan 

kegiatan penelitian yang telah dilakukan. Kesimpulan yang diberikan akan 

menjawab rumusan masalah yang telah dipaparkan sebelumnya. Selain 

kesimpulan, juga akan terdapat saran yang sekiranya dapat diberikan oleh peneliti 

berdasarkan kegiatan penelitian yang telah dilakukan. 

 

V.1 Kesimpulan 
 Pada bagian ini akan diberikan kesimpulan berdasarkan kegiatan 

penelitian yang telah dilakukan, mulai dari studi literatur, studi lapangan, 

pengumpulan dan pengolahan data, serta analisis yang telah dilakukan. 

Kesimpulan yang diberikan akan menjawab rumusan masalah yang sebelumnya 

telah disebutkan pada bab pertama. Berikut merupakan kesimpulan yang 

diperoleh. 

1. Berdasarkan hasil identifikasi potensi bahaya menggunakan FMEA, 

potensi – potensi bahaya yang teridentifikasi berupa terluka ketika sedang 

menangani material, kontak langsung dengan bodi mesin yang sedang 

beroperasi, terpeleset, tersandung atau terjatuh, sakit pada bagian 

anggota tubuh, gangguan pendengaran, dan kontak dengan mesin 

stamping yang sedang beroperasi. Kemudian pada departemen tool 

service, potensi – potensi bahaya yang teridenfitikasi adalah kontak 

langsung dengan crane yang tergantung dies, terkena percikan las, 

terpeleset, tersandung, atau terjatuh, terkena sample part, kontak 

langsung dengan forklift yang sedang berjalan, terpapar bising yang 

dihasilkan mesin stamping, terkena gram grinding, dan sakit pada 

anggota tubuh. 

2. Berdasarkan hasil perhitungan tingkat risiko yang dilakukan 

menggunakan FMEA, diperoleh nilai RPN yang akan digunakan untuk 

prioritas perbaikan. Dari masing – masing departemen dilakukan 

perhitungan nilai RPN dan diperoleh nilai RPN tertinggi departemen 



BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

V - 2 

stamping adalah 144 dan nilai terendah adalah 12. Kemudian untuk 

departemen tool service diperoleh nilai RPN tertinggi sebesar 120 dan 

nilai terendah sebesar 30. Setelah perhitungan dan pengelompokkan nilai 

RPN, diperoleh bahwa sebagian besar risiko kecelakaan kerja masuk 

dalam kategori rendah. Untuk departemen stamping, teridentifikasi 18 

failure mode dengan 4 failure mode masuk dalam kategori medium, 9 

masuk dalam kategori low, dan 5 failure mode masuk dalam kategori very 

low. Kemudian pada departemen tool service teridentifikasi 19 failure 

mode dengan 5 failure mode masuk dalam kategori medium, 2 failure 

mode masuk dalam kategori low, dan 12 failure mode masuk dalam 

kategori very low.  

3. Usulan perbaikan berdasarkan penerapan participatory ergonomics (PE) 

untuk meningkatkan keselamatan dan produktivitas kerja adalah dengan 

pengadaan pelatihan K3 secara rutin, merancang ulang dan memasang 

rambu peringatan di beberapa area tertentu, dan peninjauan kembali 

terhadap SOP pada perusahaan secara berkala. 

 

V.2 Saran 
 Pada bagian ini akan diberikan saran yang dapat peneliti berikan. Saran 

yang akan diberikan terbagi menjadi untuk perusahaan dan peneliti selanjutnya. 

Saran yang hendak diberikan harapannya dapat menjadi bahan pertimbangan 

untuk kegiatan penelitian selanjutnya. Berikut merupakan saran yang diberikan. 

1. Menerapkan usulan perbaikan yang telah didiskusikan berdasarkan 

participatory ergonomics agar dapat meningkatkan keselamatan dan 

kesehatan kerja di area departemen stamping dan tool service. 

2. Pihak manajemen dapat lebih melibatkan pekerja, serta tenaga ahli dalam 

menangani masalah keselamatan dan kesehatan kerja. 
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